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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair urin kelinci fermentasi
(POCUKEF) terhadap pertumbuhan dan berat biomasa segar rumput odot pada lahan gambut. Penelitian ini
telah dilaksanakan selama 4 bulan (Oktober 2021 s.d Januari 2022). Rancangan yang digunakan adalah
rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 3 kelompok. Perlakuan adalah pemberian POCUKF
yang dilarutkan dalam 2 liter air. Perlakuan terdiri dari Po (tanpa POCUKF), P1 (POCUKF 160 ml), P2
(POCUKEF 320 ml) dan P3 (POCUKF 480 ml). Peubah yang diamati adalah pertambahan tinggi tanaman,
panjang daun, lebar daun, jumlah daun, dan berat segar. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian
POCUKEF dengan dosis 0-480 ml pada rumput odot pada minggu ke-5 pengamatan menghasilkan tinggi
tanaman 69,33 - 91,66 cm, panjang daun 48,66 - 71,33 cm, lebar daun 2,43 - 3,33 cm, jumlah daun 76,33
- 130 helai, dan berat segar 799,00 - 1.774,67 g. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian POCUKF
dengan dosis 480 ml memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi segar rumput odot
yang ditanam di lahan gambut.

Kata kunci: pertumbuhan vegetatitif, pupuk organik cair, rumput, tanah gambut

Growth and Biomass Fresh Weight of Odot Grass (Pennisetum purpureum cv. Mott)
in Peatland with Fermented Rabbit Urine Fertilizer

ABSTRACT

This study aimed to know the effect of fermented rabbit urine fertilizer (FRUF) on the growth and
biomass fresh weight of odot grass in peatlands. This research was carried out for four months (October
2021 to January 2022). The design used was a randomized block design (RBD) with four treatments and
three groups. The treatment was the administration of FRUF which was dissolved in 2 liters of water. The
treatment consisted of Po (without FRUF), P1 (FRUF 160 ml), P2 (FRUF 320 ml), and P3 (FRUF 480 ml).
The observed variables were plant height, leaf length, leaf width, number of leaves, and fresh weight. The
results showed that administration of POCUKF with a dose of 0-480 ml on odot grass in the 5% week of
observation resulted in plant height 69.33 - 91.66 c¢m, leaf length 48.66 - 71.33 cm, leaf width 2.43 - 3.33
cm, number of leaves 76.33 - 130 piece and fresh weight 799.00 - 1,774.67 g. It concluded that adminis-
trating FRUF at a dose of 480 ml gave the best results for the growth and fresh production of odot grass
planted on peatlands

Keywords: grass, oiquid organic fertilizer, organosol, vegetative growth

PENDAHULUAN

Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott)
merupakan jenis rumput unggul yang mempunyai
produktivitas, palatabilitas, dan kandungan gizi yang
cukup tinggi (Lasamadi et al., 2013). Rumput odot
memiliki rasio daun yang lebih tinggi dibanding ba-
tang, serta ruas yang pendek sehingga batang relatif
pendek dibandingkan rumput sejenis. Rumput ini
dapat tumbuh di berbagai jenis tipe tanah serta dapat

tumbuh sangat baik dengan pemupukan yang tepat
(Wati et al., 2018). Berdasarkan karakteristik yang
dimiliki rumput odot maka diharapkan dapat tumbuh
baik pada tanah gambut.

Lahan gambut adalah termasuk lahan marginal
untuk pertanian. Hal ini disebabkan rendahnya ting-
kat kesuburan (Hartatik et al., 2011), bersifat masam
(Agus dan Subiksa, 2008) dan mudah terbakar pada
musim kemarau (Mulyani dan Noor, 2011). Oleh ka-
rena itu, harus diberikan perlakuan dan pemupukan
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pada tanah gambut agar pertumbuhan rumput odot
dapat optimal. Pemanfaatan pupuk organik merupa-
kan salah satu alternatif yang tepat dalam mening-
katkan kesuburan lahan gambut dan usaha budidaya
hijauan pakan. Pupuk organik cair (POC) lebih mu-
dah terserap oleh tanaman karena unsur-unsur di
dalamnya sudah terurai. Hasil penelitian Pitoyo et
al. (2012), mendapatkan bahwa pemakaian pupuk
urin kelinci tidak berpengaruh terhadap parameter
pertumbuhan namun dapat meningkatkan hasil pa-
nen tanaman brokoli, karena pupuk dari urin kelinci
mampu memacu dan meningkatkan populasi mik-
roba di dalam tanah sehingga tanah menjadi lebih
subur. Sementara itu hasil penelitian Haura dan Su-
gito (2020) mendapatkan bahwa penggunaan pupuk
cair urin kelinci dapat meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanaman mentimun dan hasil terbaik
ditunjukkan pada dosis pemberian 40 ml/tanaman.
Penggunaan pupuk urin kelinci belum banyak dila-
porkan pada tanaman rumput dan lahan gambut.
Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian pupuk organik cair urin kelinci
fermentasi terhadap pertumbuhan dan berat biomasa
segar rumput odot pada lahan gambut.

MATERI DAN METODE

Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
Oktober 2021 sampai dengan bulan Januari 2022.
Penelitian ini dilaksanakan di lahan gambut Jalan
Garuda Sakti, Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan
Tampan, Kota Pekanbaru.

Materi dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah
stek batang rumput odot dengan panjang 10 - 15 cm
yang didapatkan dari lahan budidaya rumput odot
milik petani di Kota Pekanbaru. Urin kelinci murni
segar yang didapatkan dari salah satu peternakan
kelinci di daerah Kubang Raya, Kota Pekanbaru. EM 4
dan molases sebagai bahan fermentasi urin kelinci
yang didapatkan daritoko pertanian. Dolomit sebagai
penetral kadar asam pada tanah. Adapun alat yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu, cangkul, gem-
bor, gelas ukur, timbangan, roll meter, sabit, terpal,
termometer, alat tulis dan kamera.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak ke-
lompok (RAK) yang terdiri dari: 4 perlakuan dan 3
kelompok. Perlakuan adalah pemberian pupuk or-
ganik cair urin kelinci fermentasi (POCUKF) yang

dilarutkan dalam 2 1 air. Perlakuan terdiri atas: Po:
tanpa POCUKF; P1: POCUKF 160 ml; P2: POCUKF
320 ml; P3: POCUKF 480 ml. Pemberian dosis ini
berdasarkan kisaran dosis POC urin kelinci yang di-
berikan pada terung ungu penelitian Hasibuan (2019).

Prosedur Penelitian:
Persiapan Lahan

Sebelum melakukan penanaman, terlebih dahulu
dilakukan pengolahan lahan dengan tujuan untuk
menghasilkan produktivitas hijauan pakan yang mak-
simal. Lahan dibersihkan dan diratakan selanjutnya
dibuat sebanyak 3 bedengan dengan ukuran tiap be-
dengan 3,2x12,8 m dengan jarak antar bedengan 1m.

Proses Pembuatan Pupuk Organik Cair Urin
Kelinci Fermentasi (POCUKF)

Metode pembuatan POCUKF berdasarkan Allwar
dan Pranata (2013). Adapun tahapan pembuatan PO-
CUKEF adalah sebanyak 10 liter urin dimasukan ke
dalam jerigen sebagai wadah. Kemudian ditambah-
kan EM4 10 ml dan 100 ml molases. Setelah semua
bahan dimasukkan ke dalam jerigen, kemudian dia-
duk hinggatercampur rata. Tutup rapat jerigen dan
disimpan ditempat teduh dan tidak terpapar sinar
matahari selama 7-8 hari. Setiap pagi tutup jerigen
dibuka sebentar untuk membuang gas di dalam je-
rigen. Fermentasi berhasil jika pada hari ke-7 atau
ke-8 ketika tutup dibuka tidak berbau urin lagi.

Penanaman

Rumput odot ditanam dengan menggunakan stek
(stek terdiri dari 5 ruas). Panjang stek yang digunakan
berkisar 10-15 cm dengan diameter 2 - 2,5 cm. Stek
ditanam miring pada tanah dengan kemiringan 45°.
Pada masing-masing perlakuan ditanami sebanyak
16 stek jarak tanam 80 80 cm. Jarak ini merujuk
pada hasil penelitian Kusdiana et al. (2017) dimana
pada jarak tanam 80 cm 80 cm menghasilkan tinggi
dan berat segar per rumpun rumput odot tertinggi.

Pemangkasan

Pemangkasan bertujuan untuk menyeragamkan
pertumbuhan tanamandengan ketinggian pemotong-
an 10 cm dari permukaan tanah. Penyeragaman dila-
kukan saat tanaman berumur 35 hari setelah tanam.

Pemberian Pupuk Organik Cair Urin Kelinci
Fermentasi (POCUKF)

Setelah pemangkasan/penyeragaman POCUKF di-
berikan sebanyak 5 kali yaitu, umur o, 7, 14, 21 dan
28 hari dengan dosis sesuai perlakuan yang dilarutkan
dalam 2 liter air. Pemberian pupuk ini dilakukan de-
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ngan cara menyiramkan ke pokok tanaman rumput.

Pengukuran Parameter Pertumbuhan dan
Produksi

Setelah dilakukan pemangkasan/penyeragaman
maka untuk mengetahui morfologi rumput odot di-
lakukan pengukuran tinggi tanaman (cm), lebar daun
(cm), panjang daun (cm) dan jumlah daun (helai)
yang diukur setiap minggu (7 hari). Sementara itu
pengukuran biomasa segar/rumpun (g) dilakukan
pada minggu ke-5 setelah pemangkasan. Rumput odot
dipanen 10 cm dari permukaan tanah pada setiap
rumpunnya.

Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisa dengan mengguna-
kan analysis of variance (ANOVA) berdasarkan ran-
cangan acak kelompok, dan kemudian dilakukan uji
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat
5% untuk menentukan perbedaan antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Cuaca

Pengamatan pertumbuhan pada penelitian ini
telah dilakukan dari bulan Desember 2021 sampai
dengan Januari 2022. Data cuaca selama penelitian
disajikan pada Tabel 1. Selama penelitian dilaksana-
kan, temperatur udara maksimum berkisar antara
27,04 - 28,03°C dan temperatur udara minimum
berkisar antara 24,02 - 26,02°C. Temperatur udara
tertinggi (28,03°C) berada pada minggu pertama (01
- 07 Desember 2021) pengamatan dan temperatur
udara terendah (24,02°C) terdapat pada minggu ke-
dua (08 - 14 Desember 2021).

Tabel 1. Data Temperatur, Kelembapan dan Curah hujan
per minggu Kota Pekanbaru SelamaPenelitian

Cuaca Selama Penelitian

Rataan Suhu Temperatur Kelemba- Curah
°O) pan (%) Hujan Keterangan
Mm
Minggu ke-1 25,09 — 28,03 76 —83 01— 31,04 Hujan Ringan

Minggu ke-2 24,02 — 27,09 78 — 95 01— 32,60 Hujan Ringan

Minggu ke-3 25,09 — 27,09 79 — 89 01— 38,00 Hujan Ringan

Minggu ke-4 26,02 — 27,04 80— 90 31— 83,00 Hujan Ringan

Minggu ke-5 25,03 — 27,05 81—93 10 — 40,07 Hujan Ringan

Sumber: BMKG (2022)

Rata-rata temperatur selama pengamatan berada
pada kisaran 25,05 - 27,26°C. Sementara itu, kelem-
baban relatif tertinggi berada pada kisaran 83 - 93%
dan kelembaban relatif terendah dengan kisaran 76-
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81%. Rata-rata curah hujan mingguan berkisar antara
1- 83 mm, dengan curah hujan terendah berada pada
minggu pertama-minggu ketiga (15 - 21 Desember
2021) pengamatan yaitu sebesar 1 mm. Curah hujan
tertinggi minggu keempat (22 - 28 Desember 2021)
pengamatan yaitu sebesar 83 mm. Rata-rata curah
hujan maksimal selama pengamatan adalah 44,94
mm. Curah hujan selama pengamatan berada pada
kisaran hujan ringan. Kondisi ini dapat memberikan
pertumbuhan yang baik bagi rumput odot. Rumput
odot tidak terlalu memerlukan air yang banyak, ka-
rena dapat beradaptasi dengan baik pada lahan yang
kering (Sada et al., 2018; De Araujo et al., 2019).

Tinggi Tanaman

Rataan tinggi rumput odot yang diberi pupuk
organik cair urin kelinci fermentasi (POCUKF) de-
ngan dosis berbeda selama penelitian disajikan pada
Tabel 2.

Berdasarkan data Tabel 2, pada minggu ke-2, ke-4
dan ke-5 perbedaan dosis POCUKF memberikan hasil
yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap tinggi tanam-
an rumput odot. Namun pada minggu ke-1 dan ke-3
tidak terjadi perbedaan yang nyata (P>0,05). Hal ini
disebabkan perbedaan cuaca, air, dan ketersediaan
unsur hara pada masing-masing minggu pengamatan.
Perbedaan ini akan mempengaruhi hasil fotosintesis.
Nilai substrat yang dihasilkan oleh proses fotosinte-
sis akan mempengaruhi laju pertumbuhan tanaman
(Salisburry dan Ross, 1995; Sawen dan Nuhuyanan,
2020). Peningkatan dosis POCUKF yang diberikan
nyata (P<0,05) meningkatkan tinggi tanaman rumput
odot. Kondisi ini nyata terlihat pada minggu ke-5
pengamatan, dimana terjadi peningkatan tinggi ta-
naman rumput odot sebesar 7,66 cm dan 13,66 cm
dengan pemberian dosis 320 ml dan 480 ml POCUKF.
Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian POCUKF
dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara dan ke-
suburan lahan gambut untuk pertumbuhan vegetatif
rumput odot. Hasil yang sama didapatkan oleh hasil
penelitian Firmansyah et al. (2015) dimana pema-
kaian pupuk organik cair dapat meningkatkan tinggi
tanaman, jumlah bobot buah, diameter buah, merang-
sang pertumbuhanbunga serta dapat menyuburkan
tanah. Tampinongkol et al. (2021) melaporkan bahwa
ketersediaan unsur hara seperti N, P, K dan C organik
akan sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
Ketersediaan unsur hara menunjukkan tingkat kesu-
buran tanah. Lahan gambut adalah lahan yang tidak
subur yang disebabkan oleh kondisi tanahnya yang
bersifat masam. Ketersediaan unsur hara sangat ter-
kait dengan aktivitas ion H+ atau pH dalam larutan
tanah. Ketersediaan unsur N, K, Ca, Mg, dan S cen-
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Tabel 2. Rataan Tinggi Rumput Odot per Minggu di Lahan Gambut yang Diberi Pupuk Organik Cair Urin Kelinci Fer-

mentasi
Tinggi Tanaman (cm)
Perlakuan Minggu
1 2 3 4 5
Po 63,66+7,23 67,332+6,66 71,00+7,00 74,33%+£6,65 78,00%+7,00
P1 68,66+1,53 73,33P+1,53 77,00£2,64 80,66%P+2 88 84,33%P+1,52
P2 71,66+3,79 76,33P¢+3,21 80,00+2,64 84,00P+2,64 87,66+3,05
P3 69,33+1,15 76,00%+1,00 81,00+1,73 86,66+3,05 91,66°+3,51
Keterangan :

Po (Tanpa POCUKF ), P1 (POCUKF 160 ml), P2 (POCUKF 320 ml), P3 (POCUKF 480 ml)

Data yang ditampilkan adalah data+standar deviasi

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% uji DMRT

derung menurun dengan menurunnya pH (Siswanto,
2018). Unsur N dan P sangat penting dalam mening-
katkan pertumbuhan vegetatif tanaman. Adanya N
yang cukup menyebabkan terjadinya pembesaran dan
pemanjangan sel tanaman yang berdampak pada per-
tumbuhan tanaman, sedangkan fosfor sebagai unsur
penyusun inti sel dan sangat penting dalam proses
pembelahan sel untuk mempercepat pertumbuhan
tanaman. Sebaran kandungan nitrogen dalam tanah
sangat berhubungan dengan perbedaan bahan induk
tanah, iklim dan cara pengelolaan (Siswanto, 2018).
Pupuk urin kelinci cair sangat bermanfaat untuk pe-
nyediaan unsur N tanah dikarenakan kandungan N
yang dapat mencapai 4% (Balittanah, 2006), sehingga
dapat memicu pertumbuhan rumput odot.

Panjang Daun

Berdasarkan data Tabel 3, secara umum pem-
berian POCUKF dengan dosis yang berbeda tidak
memberikan perbedaan yang nyata (P>0,05) terhadap
panjang daun rumput odot, kecuali pada minggu ke-2.
Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian POCUKF
sampai dosis 480 ml tidak memberikan pengaruh
terhadap panjang daun rumput odot yang ditanam
pada lahan gambut. Pada akhir pengamatan yaitu
pada minggu ke-5 panjang daun rumput odot berkisar
antara 62,00 - 71,33 cm. Panjang daun rumput odot

dengan pemberian POCUKF pada penelitian ini lebih
panjang dari rumput odot hasil penelitian Sulaiman
et al. (2018) dimana rata-rata panjang daun rumput
odot yang diberi feses sapi pada minggu ke-6 hanya
berkisar antara 55,40 - 55,90 cm. Data ini menun-
jukkan bahwa karakteristik panjang daun selain di-
pengaruhi oleh spesies dan lingkungan juga sangat
dipengaruhi oleh jenis pupuk yang diberikan. Dalam
hal ini pemberian POCUKF mendapatkan hasil yang
lebih baik terhadap panjang daun rumput odot.

Lebar Daun

Berdasarkan Tabel 4, pemberian POCUKF sampai
dosis 480 ml nyata (P<0,05) meningkatkan lebar
daun rumput odot di lahan gambut pada minggu
ke-4 dan ke-5 pengamatan. Hasil ini menunjukkan
bahwa pengaruh pemberian POCUKF terhadap lebar
daun rumput odot mulai terjadi pada minggu ke-4.
Roidah (2013) menyatakan bahwa untuk mendapat-
kan hasil yang lebih maksimal dari pupuk organik
membutuhkan waktu yang cukup lama, karena harus
melalui tahap konversi terlebih dahulu. Data hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa semakin tinggi
dosis POCUKEF yang diberikan maka nyata (P<0,05)
meningkatkan lebar daun rumput odot. Hal ini di-
sebabkan oleh semakin tinggi dosis yang diberikan
maka kandungan unsur hara dan mikroorganisme

Tabel 3. Rataan Panjang Daun Rumput Odot per Minggu di Lahan Gambut yang Diberi Pupuk Organik Cair Urin Kelinci

Fermentasi
Panjang Daun (cm)
Perlakuan Minggu
1 2 3 4 5
Po 47,66+4,61 51,662+3,78 55,00+4,58 58,33+4,04 62,00+4,35
P1 52,00+0,00 56,33bi1,15 60,33+2,51 63,66+2,51 67,66+1,52
P2 54,33%1,52 59,00¢+1,00 62,33+0,57 66,33+0,57 69,66+0,57
P3 48,66+1,52 55,33%P+1,15 60,66+2,51 66,33+3,05 71,33+3,78
Keterangan :

Po (Tanpa POCUKF ), P1 (POCUKF 160 ml), P2 (POCUKF 320 ml), P3 (POCUKF 480 ml).

Data yang ditampilkan adalah data+standar deviasi

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% uji DMRT
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Tabel 4. Rataan Lebar Daun Rumput Odot per Minggu di Lahan Gambut yang Diberi Pupuk Organik Cair Urin Kelinci

Fermentasi
Lebar Daun (cm)
Perlakuan Minggu ke-
1 2 3 4 5

Po 2,40+0,10 2,60+0,20 2,70£0,20 2,832+0,23 2,062+0,20
P1 2,60+0,00 2,80+5,43 2,03+0,05 3,10bc:l:0,00 3,16b:l:0,05
P2 2,33+0,15 2,60+0,10 2,86+0,15 2,933bio,11 3,06ab10,15
P3 2,43+0,20 2,83+0,20 3,06+0,15 3,23°4£0,05 3,33%+0,11

Keterangan :

Po (Tanpa POCUKF ), P1 (POCUKF 160 ml), P2 (POCUKF 320 ml), P3 (POCUKF 480 ml).

Data yang ditampilkan adalah data+standar deviasi

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% uji DMRT

yang diperlukan untuk ketersediaan unsur hara tanah
dan kesuburan tanah semakin tinggi pula. Nur et al.
(2016) menyatakan bahwa pupuk organik cair dapat
memperbaiki struktur dan kualitas tanah. Bahan orga-
nik berperan penting dalam meningkatkan kesuburan
tanah. Fungsi dari pemberian pupuk organik dapat
menyediakan hara makro (N, P, K, Ca, Mg, dan S)
dan mikro seperti Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn, dan Fe
meskipun dalam jumlah sedikit (Yuniarti et al., 2020).

Lebar daun rumput odot dengan pemberian PO-
CUKF sebanyak 480 ml yang ditanam pada lahan
gambut hasil penelitian ini (3,33 c¢m) lebih tinggi
dibandingkan hasil penelitian Sarwanto dan Tuswati
(2017), dimana lebar daun rumput odot yang ditanam
di bekas lahan penambangan batu kapur dan dibe-
ri pupuk kompos feses kambing pada minggu ke-5
hanya selebar +2,00 cm. Data ini menunjukkan bah-
wa pemberian pupuk POCUKF dapat meningkatkan
kesuburan tanah dan ketersedian unsur hara tanah
gambut dengan baik.

Jumlah Daun

Data Tabel 5 menunjukkaan bahwa pemberian PO-
CUKF dan peningkatan dosis pemberiannya sampai
480 ml nyata (P<0,05) meningkatkan jumlah daun
rumput odot per rumpun di lahan gambut. Hasil ini
membuktikan bahwa kesuburan lahan marginal se-
perti lahan gambut yang bersifat masam dapat diting-
katkan dengan pemberian pupuk organik cair. Nur et

al. (2018) melaporkan bahwa kelebihan dari pupuk
organik cair ini adalah dapat secara cepat mengatasi
defesiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian
hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat.
Roidah (2013) menambahkan bahwa pupuk orga-
nik dapat memperbaiki sifat-sifat fisik tanah seperti
permeabilitas tanah, porositas tanah, struktur tanah,
daya menahan air dan kation- kation tanah. Lebih
lanjut Pane et al. (2014) menyatakan bahwa bahan
organik seperti pupuk organik juga dapat meningkat-
kan kapasitas tukar kation tanah, pH tanah, hara P,
dan hasil tanaman.

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah
daun rumput odot yang diberi POCUKF dengan 480
ml nyata (P<0,05) lebih banyak dari dosis 160 dan
320 ml di setiap minggu pengamatan. Data ini me-
nunjukkan bahwa peningkatan jumlah dosis POCUKF
berkorelasi positif dengan pertambahan jumlah daun
rumput odot di lahan gambut. Hal ini disebabkan
semakin tinggi dosis yang diberikan maka akan me-
ningkatkan ketersediaan unsur N (nitrogen) tanah.
Falaq et al. (2020) menyatakan bahwa peningkatan
jumlah daun berkaitan dengan ketersedian unsur N
dari pupuk organik cair. Selain itu keberadaan pupuk
organik cair juga dapat menstimulasi peningkatan
jumlah daun melalui kandungan ZPT yang terdapat
pada pupuk organik cair. Pernyataan ini juga didu-
kung oleh Lakitan (2011), bahwa N merupakan unsur
hara yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan

Tabel 5. Rataan Jumlah Daun Rumput Odot per Minggu di Lahan Gambut yang Diberi Pupuk Organik Cair Urin Kelinci

Fermentasi
Jumlah Daun (helai)
Perlakuan Minggu ke-
1 2 3 4 5
Po 27,33%+8,73 38,33%+11,93 43,33%+11,93 49,66%+13,42 57,33%+11,84
P1 45,00P+13,11 56,002P+18,52 65,33P+16,56 75,33P+13,50 85,33P+10,50
P2 58,66P+21,19 70,33P+22,12 82,00P+21,07 90,66P+20,59 09,33P+20,13
P3 76,33¢+18,77 89,33+16,86 100,66°+16,65 115,66°+15,69 130,00%+11,13
Keterangan :

Po (Tanpa POCUKF ), P1 (POCUKF 160 ml), P2 (POCUKF 320 ml), P3 (POCUKF 480 ml).

Data yang ditampilkan adalah data+standar deviasi

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% uji DMRT
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dan perkembangan daun. Pramitasari et al. (2016)
menambahkan bahwa unsur N bermanfaat untuk
memperbanyak jumlah anakan, mempengaruhi lebar,
panjang dan besar daun, menambah kadar protein
dan lemak bagi tanaman. Berat Segar

Rataan berat segar (g) rumput odot yang diberi
POCUKEF dengan dosis yang berbeda selama 5 minggu
pengamatan disajikan pada Gambar 1.

Berat Segar (g)

Perlakuan

Gambar 1. Berat Segar per Rumpun Rumput Odot yang Diberi
POCUKF dengan Dosis Berbeda di Lahan Gambut
Kota Pekanbaru

Keterangan :

Po (Tanpa POCUKF ), P1 (POCUKF 160 ml), P2 (POCUKF 320 ml), P3
(POCUKF 480 ml).

Data yang ditampilkan adalah data+standar deviasi

Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda
nyata pada taraf 5% uji DMRT

Berdasarkan data Gambar 1 dapat dilihat bah-
wa semakin tinggi pemberian dosis POCUKF nya-
ta (P<0,05) meningkatkan berat segar per rumpun
rumput odot yang ditanam di lahan gambut. Hasil
ini disebabkan terjadinya peningkataan pertumbuhan
vegetatif rumput odot seperti tinggi tanaman, lebar
dan jumlah daun. Peningkatan yang paling tinggi
adalah pada jumlah daun. Hal ini sangat mengun-
tungkan, karena dapat meningkatkan rasio daun ter-
hadap batang. Bila rasio daun terhadap batang tinggi
maka akan meningkatkan palatabilitas. Dan kondisi
ini menunjukkan bahwa rumput odot mempunyai
kualitas yang baik, karena rasio daun yang tinggi akan
meningkatkan kandungan karbohidrat dan protein
kasar rumput (Keliat et al., 2021).

Pemberian 480 ml POCUKF menghasilkan berat
segar rumput odot yang nyata (P<0,05) lebih tinggi
dari dosis 160 ml dan 320 ml. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi dosis yang diberikan maka akan
semakin meningkatkan ketersedian unsur hara tanah
yang diperlukan untuk pertumbuhan vegetatif ramput
odot. Sinda et al. (2015) menyatakan bahwa semakin
banyak dosis pupuk organik (kascing) yang diberikan
maka kandungan bahan organik dan C-organiknya
semakin meningkat dan menyebabkan peningkatan
metabolisme di dalam tanah. Lebih lanjut Bot dan
Benites (2005) menyatakan bahwa bahan organik

dapat memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan
unsur hara dalam bentuk tersedia bagi tanaman. Se-
makin tinggi unsur hara tersedia bagi tanaman maka
pertumbuhan dan perkembangan tanaman semakin
meningkat (Fathin et al., 2019; Falaq et al., 2020;
Keliat et al., 2021). Selain ketersediaan unsur hara,
produktivitas rumput odot juga sangat dipengaruhi
oleh jenis pupuk organik cair (POC), faktor lingkung-
an, dan iklim. Rata-rata produksi segar rumput odot
di lahan gambut yang diberi POCUKEF hasil penelitian
ini sebanyak 20,87 ton/ha lebih rendah dari produksi
segar rumput odot yang diberi POC berbahan keong
emas hasil penelitian Sada et al. (2018) sebanyak
53,32 ton/ha.

SIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dapat disumpul-
kan bahwa pemberian dosis pupuk organik cair urin
kelinci fermentasi (POCUKF) sebanyak 480 ml yang
dilarutkan dalam 2 liter air dengan interval pembe-
rian setiap minggu selama 5 minggu pengamatan
memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan
dan produksi segar rumput odot yang ditanam di
lahan gambut.
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